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KATA PENGANTAR 
 

Penerapan ergonomi dalam dunia industri telah menjadi salah satu 
kunci utama dalam menciptakan sistem kerja yang efisien, aman, dan 
berkelanjutan. Ergonomi industri tidak hanya membahas tentang 
kenyamanan kerja semata, tetapi juga mencakup aspek kesehatan, 
keselamatan, produktivitas, hingga desain lingkungan kerja yang adaptif 
terhadap kebutuhan manusia. 

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman menyeluruh 
mengenai ergonomi industri, sebuah bidang yang berperan penting dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang efektif, aman, dan manusiawi. 
Ergonomi tidak hanya berkaitan dengan kenyamanan fisik, tetapi juga 
mencakup interaksi antara manusia, teknologi, dan lingkungan kerja 
secara keseluruhan. 

Pembahasan dalam buku ini mencakup berbagai aspek mulai dari 
konsep dasar ergonomi, perkembangan historisnya, hingga penerapan 
praktis dalam berbagai sektor industri modern. Setiap bab disusun secara 
sistematis untuk membantu pembaca memahami keterkaitan antara 
desain sistem kerja dengan performa serta kesejahteraan pekerja. 

Dengan pendekatan yang terstruktur, buku ini diharapkan dapat 
menjadi referensi yang bermanfaat bagi siapa pun yang ingin mendalami 
atau menerapkan prinsip-prinsip ergonomi dalam dunia kerja. Penekanan 
khusus juga diberikan pada tantangan ergonomi di era modern, serta 
pentingnya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam sistem kerja. 
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BAB 1 
PENGENALAN ERGONOMI INDUSTRI 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia industri modern saat ini semakin meningkat, 

dengan adanya percepatan produksi, digitalisasi serta otomatisasi 
produksi, sehingga menyebabkan kompleksitas sistem kerja semakin rumit, 
dan persaingan global semakin ketat. Perhatian terhadap faktor manusia 
menjadi semakin krusial karena di tengah kemajuan teknologi dan 
otomatisasi yang pesat, efektivitas operasional industri tetap bergantung 
pada kinerja dan kesejahteraan tenaga kerja yang mengoperasikan sistem 
tersebut. Di sinilah ergonomi mengambil peran penting sebagai 
pendekatan ilmiah yang menjembatani kebutuhan kerja dengan 
kemampuan serta keterbatasan manusia. 

Ergonomi industri merupakan cabang dari ilmu ergonomi yang secara 
khusus berfokus pada perancangan sistem kerja di lingkungan manufaktur, 
perakitan, logistik, dan sektor industri lainnya. Berbeda dari ergonomi 
umum yang juga mencakup aplikasi di perkantoran atau desain produk 
konsumen, ergonomi industri menitikberatkan pada hubungan antara 
manusia dengan mesin, alat, tata letak tempat kerja, prosedur operasional, 
dan kondisi lingkungan fisik kerja. Tujuan utamanya adalah menciptakan 
sistem kerja yang aman, efisien, dan nyaman sehingga dapat 
meningkatkan kinerja, mengurangi risiko cedera, serta mendukung 
kesejahteraan tenaga kerja secara menyeluruh (Bridger, 2017). Penerapan 
prinsip-prinsip ergonomi dalam dunia industri berperan penting dalam 
optimalisasi kinerja manusia. Hal ini dicapai melalui penyesuaian desain 
tempat kerja dan metode kerja agar sesuai dengan kebutuhan fisiologis 
dan psikologis individu. Misalnya, peletakan peralatan dalam jangkauan 
alami, penggunaan alat bantu yang mengurangi beban fisik, serta 
pengaturan kerja yang meminimalkan gerakan berulang dan postur statis 
adalah bentuk intervensi ergonomis yang terbukti mampu meningkatkan 
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BAB 2 
PRINSIP DASAR ERGONOMI 
 

 

A. PRINSIP DASAR ERGONOMI 
 Prinsip dasar ergonomi merupakan pedoman atau landasan utama 

dalam menerapkan ergonomi pada desain sistem kerja. Prinsip-prinsip ini 
membantu memastikan bahwa pekerjaan, alat, dan lingkungan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan manusia, sehingga 
tercipta kondisi kerja yang efisien, aman, nyaman, dan produktif 
(Manuaba, 2010, h. 5). 

 

B. KONSEP DASAR ERGONOMI 
Untuk memudahkan pemahaman tentang ergonomi, kita bisa 

menggunakan pendekatan berpikir rasional yang sering kita pakai sehari-
hari. Pendekatan yang efektif salah satunya yaitu dengan menggunakan 
panduan 5W + 1H, yang membantu kita berpikir secara runtut dan 
sistematis dalam memahami serta menerapkan ergonomi (Sutalaksana, 
2006, h. 28). Langkah awal yang perlu kita tanyakan adalah: "Apa itu 
ergonomi?" Setelah itu, secara alami akan muncul pertanyaan lanjutan 
seperti: "Mengapa kita perlu menerapkan ergonomi?", "Di mana saja 
ergonomi bisa diterapkan?", "Kapan ergonomi perlu digunakan?", "Siapa 
saja yang terkait atau berkepentingan dalam penerapan ergonomi?", dan 
terakhir, "Bagaimana ergonomi bisa berkontribusi terhadap peningkatan 
kualitas hidup?" 
1. What is ergonomics? 

Ergonomi merupakan ilmu yang berasal dari kata dalam bahasa Yunani, 
yaitu “ergon” yang berarti kerja, dan “nomos” yang berarti aturan 
atau hukum. Secara sederhana, ergonomi dapat diartikan sebagai 
aturan atau prinsip yang digunakan dalam sistem kerja. Di Indonesia 
istilah “ergonomi” sudah umum digunakan, namun di beberapa 
negara lain, seperti di kawasan Skandinavia, istilah yang dipakai adalah 
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BAB 3 
SISTEM KERJA DAN ANALISIS  
KEBUTUHAN DALAM KONTEKS ERGONOMI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Transformasi dunia kerja akibat kemajuan teknologi, digitalisasi, dan 

otomatisasi telah mengubah struktur sistem kerja menjadi lebih kompleks 
dan multidimensional. Dalam lanskap ini, pemahaman terhadap peran 
manusia dalam sistem kerja tidak lagi cukup jika hanya dilihat sebagai 
interaksi tunggal antara operator dan peralatan. Sebaliknya, diperlukan 
pendekatan yang memperhatikan hubungan timbal balik antara manusia, 
mesin, prosedur operasional, struktur organisasi, serta lingkungan kerja 
yang mencakup unsur fisik dan sosial. Prinsip ergonomi menjadi dasar 
penting dalam perancangan sistem kerja, yakni dengan menyesuaikan 
desain tugas terhadap karakteristik, keterbatasan, dan kapasitas manusia 
guna mencapai efisiensi dan mengurangi risiko kelelahan fisik maupun 
mental. 

Tuntutan kerja yang tinggi, tekanan produktivitas, dan ekspektasi 
terhadap akurasi kinerja sering kali berkontribusi terhadap munculnya 
permasalahan kesehatan di lingkungan kerja. Kondisi ini kerap ditandai 
dengan keluhan gangguan muskuloskeletal seperti nyeri pada punggung, 
cedera akibat postur kerja yang tidak tepat, hingga kelelahan otot karena 
aktivitas berulang. Menurut laporan terkini dari International Labour 
Organization (ILO, 2023), lebih dari 60% pekerja sektor manufaktur di 
seluruh dunia mengalami gangguan fisik yang berakar pada perancangan 
kerja yang belum ergonomis. 

Dalam realitas industri modern, manusia merupakan komponen 
sentral dalam sistem kerja, sehingga ketidaksesuaian antara kapasitas 
individu dan beban kerja yang diberikan dapat berdampak pada 
penurunan performa, stres mental, hingga meningkatnya risiko kecelakaan 
kerja (Dempsey et al., 2018). Oleh karena itu, penerapan prinsip ergonomi 
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BAB 4 
ERGONOMI FISIK 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Aktifitas manusia selalu bergerak berubah sesuai dengan kondisi 

zaman. Di era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) dalam 
zaman revolusi industri 4.0 informasi dengan mudahnya bisa dicari. 
Perubahan zaman saat ini juga mempengaruhi aktifitas manusia dalam 
berbagai aspek. Sebagai contohnya petani, yang sebelumnya pekerjaan 
dilakukan secara manual dengan alat sederhana, saat ini petani bisa 
menggunakan peralatan yang modern dalam mengolah lahan pertanian. 
Contoh lain adalah pekerja kantoran yang pada era sebelumnya masih 
memungkinkan mencetak dokumen dan mengirimkan dengan kurir, saat 
ini dengan era digital, dokumen cetak menjadi tidak menjadi hal yang 
wajib dimana pengiriman dokumen bisa dilakukan melalui berbagai 
macam cara. Perubahan cara kerja yang sangat berbeda, tentunya aktifitas 
yang dilakukan dengan alat bantu mengalami perubahan. Perubahan ini 
disamping mengubah aktifitas kerja tetapi juga postur kerja, dan 
bersamaan dengan hal itu penyakit yang mungkin terjadi akibat kerja 
semakin bertambah akibat postur kerja yang salah. 

Postur kerja yang tidak baik bagi pekerja tentunya bukan hal yang 
diharapkan ketika bekerja, di sisi yang lain merupakan akibat penempatan 
alat, dimensi alat yang tidak menyesuaikan dengan kondisi pekerja. 
Sebagai contoh mesin dengan dimensi yang kecil tetapi ditempatkan tidak 
menyesuaikan dengan postur pekerja yang bekerja dengan mesin tersebut. 
Dampak yang akan dirasakan langsung atau tidak langsung adalah 
kelelahan fisik karena pekerja menyesuaikan dengan mesin yang menjadi 
tanggung jawabnya. Atau dengan kondisi sebaliknya ketika banyak pekerja 
dengan postur yang relatif kecil tetapi menghadapi mesin yang berukuran 
besar, menyulitkan ketika bekerja menyesuaikan dengan mesin yang ada. 
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BAB 5 
ERGONOMI KOGNITIF 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, 

perhatian terhadap kesejahteraan dan efisiensi kerja manusia semakin 
mendapatkan tempat yang penting dalam berbagai bidang. Salah satu 
disiplin ilmu yang berperan dalam mendukung peningkatan kualitas 
interaksi antara manusia dan lingkungannya adalah ergonomi. Secara 
umum, ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari keterkaitan antara 
manusia dengan unsur-unsur sistem lainnya, dengan tujuan utama untuk 
mengoptimalkan kesehatan, kenyamanan, keselamatan, serta kinerja 
manusia dalam melaksanakan aktivitasnya. 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan inovasi dan nilai 
estetika dalam proses perancangan sistem, produk, maupun lingkungan 
kerja, muncul pendekatan yang dikenal sebagai ergonomi kreatif (creative 
ergonomics). Pendekatan ini tidak hanya berlandaskan pada prinsip 
ergonomi konvensional yang menitikberatkan pada aspek biomekanik dan 
fisiologis, tetapi juga mengintegrasikan elemen kreativitas, estetika, serta 
fleksibilitas dalam desain. Dengan demikian, ergonomi kreatif berupaya 
menciptakan solusi yang tidak hanya fungsional dan aman, tetapi juga 
mampu mendukung ekspresi kreatif serta kenyamanan psikologis 
penggunanya. 

Penerapan ergonomi kreatif semakin relevan dalam konteks industri 
modern yang menuntut inovasi berkelanjutan, baik dalam desain produk, 
tata ruang kerja, maupun pengembangan teknologi interaktif. Oleh karena 
itu, pemahaman yang mendalam terhadap prinsip-prinsip ergonomi 
kreatif menjadi penting sebagai landasan dalam merancang sistem yang 
adaptif, inklusif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas hidup 
manusia secara holistik. 
 



 

152 | Ergonomi Industri  

DAFTAR PUSTAKA 
 

Hutabarat, Julianus (2018) KOGNITIF ERGONOMI. Aplikasi Pada 
Pencantingan Batik Tulis Dan Sopir Angkutan Kota. Mitra Gajahyana, 
Malang. ISBN 978-602-50923-9-8 

Hackman, J. R., & Oldham, G. R. (1976). Motivation through the design of 
work: Test of a theory. Organizational Behavior and Human 
Performance, 16(2), 250–279. 

Sweller, J. (1988). Cognitive load during problem solving: Effects on 
learning. Cognitive Science, 12(2), 257–285. 

Herzberg, F., Mausner, B., & Snyderman, B. B. (1959). The Motivation to 
Work. New York: John Wiley & Sons. 

Deci, E. L., & Ryan, R. M. (1985). Intrinsic Motivation and Self-
Determination in Human Behavior. New York: Plenum. 

Kristof-Brown, A. L., Zimmerman, R. D., & Johnson, E. C. (2005). 
Consequences of individuals' fit at work: A meta-analysis of person–
job, person–organization, person–group, and person–supervisor fit. 
Personnel Psychology, 58(2), 281–342. 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

ERGONOMI INDUSTRI  

BAB 6: DESAIN TEMPAT  

KERJA YANG ERGONOMIS 

 

 

 

 
 

Ir. Hasti Hasanati Marfuah, S.T., M.T.

Universitas PGRI Yogyakarta  



 

154 | Ergonomi Industri  

 
BAB 6 
DESAIN TEMPAT  
KERJA YANG ERGONOMIS 
 

 

A. PENDAHULUAN   
Desain tempat kerja yang ergonomis sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan produktif. 
Pendekatan ergonomi dalam perancangan tempat kerja tidak hanya 
bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, tetapi juga sangat 
penting untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikologis pekerja. 
Penerapan prinsip ergonomi dalam industri modern 
terbukti meningkatkan produktivitas, mengurangi risiko musculoskeletal 
disorders (MSDs), serta menurunkan absensi dan kelelahan kerja (Dul dkk., 
2012). Desain ruang kerja yang tidak ergonomis di lingkungan manufaktur 
dan jasa modern terbukti berdampak negatif pada kelelahan fisik, 
ketidaknyamanan, dan penurunan produktivitas. Ruang kerja yang tidak 
ergonomis meningkatkan stres fisik, terutama pada otot dan sendi, serta 
memperbesar risiko kelelahan dan ketidaknyamanan fisik (Kar & Hedge, 
2021).  

Peran ilmu ergonomi yaitu sebagai suatu ilmu yang berfokus pada 
perilaku, kemampuan, dan keterbatasan manusia, memainkan peran 
penting dalam merancang penggunaan manusia yang efisien, aman, dan 
sukses dalam proses manufaktur, dengan mempromosikan kesejahteraan 
pekerja dan prinsip-prinsip keberlanjutan (Hasanain, 2024). Pendekatan 
ergonomi dalam desain tempat kerja bertujuan untuk meningkatkan 
kesehatan, kenyamanan, dan produktivitas pekerja dengan menyesuaikan 
lingkungan kerja terhadap kebutuhan manusia. Efektivitas kerja dan 
kenyamanan operator saling berinteraksi dan dipengaruhi oleh berbagai 
elemen lingkungan kerja, ergonomi, teknologi, serta faktor fisik dan 
psikologis. Oleh karena itu, bab ini akan membahas secara terstruktur 
berbagai komponen utama dalam desain tempat kerja ergonomis, dengan 
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BAB 7 
ALAT DAN PERALATAN KERJA ERGONOMIS 
 

 

A.  PENDAHULUAN 
Dalam dunia kerja modern, perhatian terhadap kesehatan dan 

keselamatan kerja tidak hanya terbatas pada aspek prosedural, tetapi juga 
mencakup desain alat dan peralatan kerja yang digunakan. Alat kerja yang 
tidak sesuai dengan prinsip ergonomis dapat menjadi salah satu penyebab 
utama munculnya gangguan muskuloskeletal, stres fisik, hingga kelelahan 
mental pada pekerja. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan 
produktivitas, meningkatkan risiko kecelakaan kerja, serta berdampak 
negatif terhadap kualitas hidup tenaga kerja. 

Ergonomi sebagai ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia, 
alat, dan lingkungan kerja memiliki peran penting dalam merancang alat 
dan peralatan kerja yang aman, nyaman, dan efisien. Peralatan kerja yang 
ergonomis dirancang dengan mempertimbangkan postur tubuh, kekuatan 
fisik, batasan gerakan, serta kemampuan kognitif pekerja, sehingga 
mampu meminimalkan potensi cedera dan meningkatkan kinerja secara 
optimal. 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, berbagai inovasi dalam 
desain alat kerja terus dikembangkan untuk menjawab tantangan 
pekerjaan yang semakin kompleks. Mulai dari alat manual yang 
disesuaikan bentuk dan ukurannya, hingga peralatan berbasis teknologi 
cerdas yang dilengkapi sensor dan sistem pendukung kerja otomatis. 

Bab ini akan membahas berbagai jenis alat dan peralatan kerja yang 
sesuai dengan prinsip ergonomis, konsep desain alat untuk mengurangi 
stres fisik dan mental, perkembangan teknologi serta inovasi dalam desain 
alat, hingga metode evaluasi efektivitas alat ergonomis di lingkungan kerja. 
Diharapkan melalui pembahasan ini, pembaca dapat memahami 
pentingnya penerapan prinsip ergonomi dalam perancangan alat kerja, 
serta mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi efektivitas peralatan 
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BAB 8 
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA  
TERHADAP KESEHATAN DAN KINERJA 
 

 

A. FAKTOR LINGKUNGAN FISIK 
Lingkungan fisik sangat menentukan efektivitas dan kenyamanan di 

tempat kerja. Kondisi fisik yang baik bukan hanya berkontribusi terhadap 
produktivitas, tetapi juga mencerminkan komitmen perusahaan terhadap 
kesejahteraan karyawan. Lingkungan fisik yang dirancang dengan baik 
dapat menciptakan atmosfer kerja yang kondusif, meningkatkan 
konsentrasi, serta menurunkan potensi stres dan kelelahan. Akan tetapi 
lingkungan kerja sering kali mendapatkan perhatian yang minim dalam 
perencanaan dan pengelolaan organisasi.  

Lingkungan fisik mencakup berbagai elemen yang dapat diamati dan 
dirasakan secara langsung oleh pancaindra, seperti pencahayaan, suhu 
ruangan, ventilasi udara, tingkat kebisingan, serta tata letak dan desain 
interior ruang kerja. Ketika elemen-elemen ini tidak diperhatikan dengan 
baik, maka akan dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan 
terhadap kinerja dan kesehatan karyawan. Contoh, pencahayaan yang 
buruk dapat menyebabkan kelelahan mata dan sakit kepala, sedangkan 
suhu ruangan yang tidak nyaman dapat mengganggu konsentrasi dan 
menurunkan efisiensi kerja. 

Lebih lanjut, lingkungan fisik juga memengaruhi aspek psikologis 
karyawan. Suasana yang tidak nyaman dapat meningkatkan stres, 
menurunkan semangat kerja, serta mengurangi keterlibatan emosional 
terhadap pekerjaan. Manajemen organisasi diharapkan untuk secara 
proaktif merancang dan mengevaluasi aspek fisik tempat kerja. Hal ini 
demi memastikan bahwa lingkungan kerja tidak hanya aman dan nyaman, 
tetapi juga dapat mendukung performa optimal karyawan. Pendekatan 
yang holistik terhadap pengelolaan lingkungan kerja fisik akan berdampak 
positif terhadap loyalitas, kepuasan, dan produktivitas tenaga kerja. 
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BAB 9 
METODE EVALUASI ERGONOMI 
 

 

A. PENDAHULUAN   
1. Tujuan Instruksional. 

a. Umum. 
1) Pembaca memahami latar belakang, urgensi, dan peran 

evaluasi risiko ergonomi dalam menciptakan lingkungan kerja 
yang aman dan produktif. 

2) Pembaca mengetahui prinsip dasar identifikasi risiko ergonomi, 
termasuk faktor biomekanis, psikososial, dan lingkungan. 

3) Pembaca memahami konsep integrasi metode kualitatif, 
kuantitatif, dan kombinasi dalam evaluasi risiko ergonomi. 

4) Pembaca mengetahui bagaimana evaluasi ergonomi yang 
komprehensif dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja dan 
keberlanjutan operasional organisasi. 

b. Khusus. 
1) Pembaca mampu membedakan pendekatan kualitatif, 

kuantitatif, dan kombinasi dalam menilai risiko ergonomi serta 
aplikasinya di berbagai sektor industri. 

2) Pembaca memahami penggunaan alat ukur ergonomi (seperti 
sensor wearable, lux meter) dan teknik observasi (checklist, 
rekaman video) untuk analisis risiko. 

3) Pembaca mampu mengidentifikasi intervensi ergonomi 
berbasis data melalui integrasi penilaian kinerja operasional 
dan kondisi kesehatan pekerja. 

4) Pembaca memahami peran teknologi modern dalam 
meningkatkan akurasi dan efisiensi evaluasi risiko ergonomi. 
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BAB 10 
PENILAIAN DAMPAK ERGONOMI  
TERHADAP PRODUKTIVITAS 
 

 

A. PENDAHULUAN   
Dalam dunia kerja modern, peningkatan produktivitas menjadi salah 

satu tujuan utama setiap organisasi. Namun, pencapaian produktivitas 
yang optimal tidak hanya bergantung pada faktor teknologi atau sistem 
manajemen, melainkan juga pada faktor manusia yang menjadi inti dari 
setiap proses kerja. Di sinilah ergonomi memainkan peran penting. 
Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana merancang pekerjaan, 
alat, dan lingkungan kerja agar sesuai dengan kemampuan dan 
keterbatasan manusia. Dengan penerapan prinsip-prinsip ergonomi yang 
baik, risiko kelelahan, cedera, dan stres kerja dapat diminimalkan, 
sehingga karyawan dapat bekerja dengan lebih nyaman, aman, dan efisien. 

Penilaian terhadap dampak ergonomi menjadi penting sebagai dasar 
untuk melakukan perbaikan yang berkelanjutan di lingkungan kerja. 
Evaluasi ini membantu mengidentifikasi masalah ergonomis yang dapat 
menghambat produktivitas, serta memberikan gambaran tentang sejauh 
mana desain kerja saat ini mendukung atau justru menghambat performa 
tenaga kerja. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan penilaian 
dampak ergonomi menjadi langkah strategis dalam menciptakan sistem 
kerja yang tidak hanya produktif, tetapi juga berkelanjutan. 

Bab ini mempunyai tujuan untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif mengenai pentingnya ergonomi dalam lingkungan kerja dan 
bagaimana penerapannya dapat memengaruhi tingkat produktivitas 
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BAB 11 
ERGONOMI DALAM BERBAGAI INDUSTRI 
 

 

A. PENDAHULUAN   
Ergonomi merupakan cabang keilmuan yang mempelajari mengenai 

interaksi antara manusia dengan elemen-elemen lain dalam suatu sistem 
kerja, dengan tujuan mengoptimalkan pekerjaan, kesejahteraan manusia 
dan keseluruhan kinerja dalam sistem (IEA, 2023). Dalam konteks industri, 
penerapan keilmuan ergonomi telah membuktikan peningkatan efisiensi 
kerja, mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dan serta 
memperbaiki kenyamanan dan kepuasan kerja dari pekerja (Bridger, 2018). 

Setiap industri memiliki karakteristik tersendiri dalam berbagai 
aktivitas kerja, lingkungan fisik, fasilitas, alat dan mesin yang digunakan, 
serta beban kerja yang diimplementasikan dalam setiap industri. Oleh 
karena itu, pendekatan keilmuan ergonomi juga menyesuaikan dengan 
konteks masing-masing industri. Contohnya, dalam industri manufaktur, 
tantangan utama terletak pada postur kerja statis, pengangkatan beban 
berat dengan tanpa bantuan peralatan atau manual, dan pengulangan 
gerakan. Sementara itu, di sektor jasa atau pelayanan seperti perbankan 
atau call center, faktor utama yang perlu diperhatikan adalah kenyamanan 
tempat duduk, pencahayaan, dan beban kerja mental (Helander, 2006). 

Implementasi ergonomi tidak hanya berdampak pada kesehatan dan 
keselamatan kerja saja, namun juga dapat meningkatkan produktivitas 
dan kualitas hasil kerja. Studi menunjukkan bahwa desain kerja yang 
ergonomis mampu menurunkan tingkat kelelahan dan absensi pekerja 
serta meningkatkan motivasi dan retensi tenaga kerja (Dul & 
Weerdmeester, 2008). Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya 
kesejahteraan pekerja dan tanggung jawab sosial perusahaan, ergonomi 
kini menjadi elemen penting dalam strategi manajemen sumber daya 
manusia dan pengembangan organisasi di setiap industri baik manufaktur 
dan jasa. 
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